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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Komunikasi merupakan bagian penting untuk bertukar informasi sekaligus 

berinteraksi antara satu orang atau lebih. Secara umum komunikasi diartikan 

sebagai proses penyampaian dari komunikator kepada komunikan melalui media 

tertentu dengan berbagai efek yang diharapkan dapat terjadinya sebuah 

komunikasi. Di dalam komunikasi terdapat dua bentuk yaitu komunikasi verbal dan 

komunikasi nonverbal. Selain dari bentuk komunikasi ada beberapa kajian 

komunikasi seperti komunikasi budaya, komunikasi organisasi, komunikasi 

intrapersonal, maupun komunikasi antarpersonal tetapi ada juga yang bernama 

komunikasi massa. Pada komunikasi massa, peran media sangat penting untuk 

berjalannya suatu komunikasi dengan baik.  

Pada saat ini perkembangan teknologi sudah semakin maju dan berdampak 

baik dalam mendapatkan informasi melalui media massa. Di zaman sekarang ini 

berbagai macam teknologi bermunculan menawarkan spesifikasi yang sudah sangat 

canggih. Masyarakat tidak ingin ketinggalan mendapatkan informasi yang didapat 

dari dalam media massa. Karena media massa memiliki peran penting dalam 

berlangsungnya proses komunikasi massa dalam masyarakat. Komunikasi massa 

menyampaikan pesan sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya 

massal melalui alat – alat yang bersifat mekanis seperti radio. Masyarakat dulu saat 

itu percaya bahwa radio lah yang merupakan alat penyampaian sebuah pesan cepat 

dalam sebuah penyampaian pesan. Kemudian seiring berjalannya waktu ada juga 

televisi dan film yang mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk menyampaikan 

sebuah pesan atau sebuah informasi dalam berbagai macam bentuk komunikasi 

yang dilakukan. Televisi dan film sangat berbeda dengan radio yang hanya 

menyampaikan sebuah pesan yang berisikan informasi penting melalui suara saja. 

Pada penjelasan di atas dikaitkan bahwa, komunikasi muncul pada media 

yang bernama film hanya berjalan satu arah yang merupakan dari seorang 

komunikator kepada komunikan (audience). Film merupakan bagian dari 
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komunikasi massa, yang memiliki kekuatan untuk menjangkau segmen sosial. Film 

juga bisa digunakan untuk menjadi media yang menyampaikan sebuah informasi 

atau pesan tertentu. Film diketahui sebagai media komunikasi yang tidak terlepas 

dari paham jurnalistik dan pers. Dalam pers tersebut memiliki tiga fungsi yang 

sudah banyak dipahami oleh semua orang yaitu sebagai fungsi untuk 

menyampaikan informasi, memberikan hiburan dan juga bisa menjadi fungsi 

kontrol pada masyarakat. Kemudian juga dengan menyusul media elektronik 

seperti televisi, film ialah gambar yang bergerak dan dapat mengeluarkan suara 

untuk menyampaikan pesan kepada khalayak. Proses penyampaiana pesan yang 

mebutuhkan media dan khalayak tersebut dikenal dengan komunikasi. Seperti yang 

didefenisikan oleh Mary B. cassata dan molefi K. Asante dalam buku Mulyana, 

2007:69 yang berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, bahwa Komunikasi 

ialah transmisi informasi dengan tujuan mempengaruhi khalayak. 

Film merupakan media komunikasi modern yang tidak hanya mengeluarkan 

suara tapi gambar yang bisa bergerak. Film menjadi kebutuhan pokok karena 

kenyataannya rata – rata setiap orang sekarang bisa mengakses untuk bisa 

menonton film dari berbagai media yang mereka gunakan daripada zaman dulu. 

Awalnya di Indonesia hanya berwarna hitam putih. Film zaman sekarang sudah 

lebih maju. Tidak hanya sudah ada warna dan suara tapi film zaman sekarang 

sudah bisa diakses di berbagai platform atau aplikasi yang memberikan akses untuk 

menonton film. Semua itu bisa diakses menggunakan telefon, laptop, komputer 

maupun tablet dan berbagai alat – alat canggih lainnya. Berbagai jenis film yang 

didapat untuk ditonton yaitu seperti film yang mengkisahkan aksi ilmiah, 

petualangan, komedi, kriminal, aksi, drama, horor, epik, perang, jagal sampai juga 

ada jenis film yang musikal dan juga ada film yang jenis bercerita tentang kisah 

cinta. 

Bagi kebanyakan orang film sudah bukan sesuatu yang asing lagi pada 

masyarakat khususnya di Indonesia. Film diciptakan sebagai salah satu media 

komunikasi yang banyak disukai bahkan sampai sekarang film makin banyak 

peminatnya. Film diibaratkan dengan sebuah gambar – gambar yang bergerak 

seolah hidup layaknya kehidupan sehari – hari dengan mempertunjukan berbagai 

kisah di dalamnya. Saat ini film berperan penting sebagai karya seni budaya yang 
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memiliki sebuah realita kuat salah satunya mengkisahkan tentang bagaimana 

relaitas masyarakat terjadi. Memasukan nilai – nilai yang dapat memperkaya batin 

untuk disuguhkan pada masyarakat atau khalayak tersebut sebagai contoh 

mendapatkan pemahaman yang baru. Film dianggap sebagai suatu wadah yang bisa 

mengekspresikan dan menggambarkan tentang kejadian pada kehidupan sahari – 

hari berlangsung. 

Sekumpulan individu yang memanfaatkan film sebagai wahana informasi 

dan juga hiburan yang biasa dikenal dengan penonton. Mereka adalah sekumpulan 

penerima pesan dari sebuah media massa yang akan menghasilkan makna dari 

berbagai macam makna yang dihasilkan. Makna yang dihasilkan tersebut berkaitan 

dengan komunikasi dengan prinsipnya yaitu fenomena sosial. Penonton yang 

ditujukan sebagai khalayak aktif tertentu juga bertindak sebagai penghasil makna. 

Analisis resepsi mempunyai tujuan dalam pertemuan antara teks dengan penonton 

atau dengan dimaksud dengan media dan audiens. Sebuah film mempunyai peran 

perantara pada komunikasi yang dimana komunikator tersebutlah yang dapat 

menghubungkan film dengan para penontonnya. Pada proses tersebut komunikasi 

yang dilakukan audiens berperan aktif dalam memaknai pesan yang akan diterima 

tersebut, yang dimana penonton atau audiens tersebut kemungkinan bisa saja tidak 

sesuai dengan makna yang ada atau terkandung di dalam isi itu sendiri. Khalyak 

yang menempatkan diri mereka sebagai khalayak yang aktif dalam penggunaan 

media refleksi pada kebiasaan juga budaya di lingkungan tempat tinggal para 

khalayak tersebut, pengaruh pengetahuan mereka juga pengetahuan budaya dari 

lingkungan mereka termasuk mempengaruhi bagaimana dan dimananya khalyak 

tersebut membuat pesan pada suatu media untuk dipahami. 

Menurut McQuail analisis resepsi menekankan dalam penggunaan media 

yang sebagai refleksi dari konteks sosial budaya juga sebagai proses pada 

pemberian makna melalui persepsi khalayak yang mengataskan pengalaman serta 

produksinya. Analisis resepsi ialah pendekatan alternatif untuk mempelajari suatu 

khalayak, bagaimana khalayak media memaknai sebuah pesan. Pada analisis 

resepsi pesan yang disampaikan melalui media akan mendapatkan makna secara 

beragam pula oleh si penerima pesan. Dari latar belakang yang berbeda tersebut, 

pada setiap penerimanya seperti pengalaman yang berbeda, umur, pendidikan 
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bahkan hobi yang beda bisa menimbulkan seorang audiens memaknai sebuah pesan 

yang beragam juga. Menurut Stuart Hall dalam proses komunikasi yaitu encoding 

dan decoding yang terjadi ialah pada media dan  audiens. Proses encoding atau 

produksi simbol dari sebuah peristiwa yang ditampilkan dalam film menjadi 

sebuah teks dengan struktur makna. Ketika film itu ditampilkan dan dikonsumsi 

oleh audiens akan menjadi sebuah wacana yang dapat dimaknai dan akan 

menghasilkan struktur makna pertama. Simbol tersebut kemudian di decoding oleh 

audiens dan menghasilkan struktur makna kedua. Kedua hal tersebut, yakni proses 

encoding dan decoding, kedua – duanya sama – sama terbentuk dari frameworks of 

knowledge atau kerangka pengetahuan, relations of production atau hubungan 

produksi, dan technical infrastructure atau infrastruktur teknis. Hall menjelaskan 

bahwa kode encoding struktur makna pertama dan decoding struktur makna dua 

bisa menjadi tidak simetris secara sempurna. Tingkat kesimetrisan antara kedua 

struktur makna yang dipertukarkan ditentukan oleh kemampuan audiens dalam 

mengenali simbol – simbol yang ditampilkan oleh media. Apabila terjadi 

ketidaksimetrisan dalam proses decoding, artinya sedang terjadi kesalahpahaman 

penerimaannya. Audiens tersebut tidak paham dengan apa yang dimaksudkan, 

tidak bisa mengikuti apa yang diperlihatkan karena tidak mengetahui dari istilah 

yang digunakan, tidak paham dengan Bahasa yang digunakan atau tidak bisa 

nyambung dengan pembahasan yang dilakukan. 

Pada encoding ialah sebuah proses dalam membuat pesan yang tepat 

dengan kode khusus. Decoding ialah suatu proses penggunaan kode tertentu untuk 

memaknai suatu pesan atau isi tersebut. Khalayak berperan aktif dalam proses 

komunkasi yang dilakukan dalam memaknai pesan oleh audiens tersebut mereka 

bisa saja terima tetapi bisa juga tidak tentu dengan makna yang ada pada pesan 

tersebut. Stuart Hall menyampaikan bahwa pada proses decoding terhadap audiens 

pesan yang dilakukan melalui media mempunyai tiga posisi yaitu dominan yang di 

mana khalayak setuju dan menerima pada hal yang di maknai tersebut, negosiasi 

ialah gabungan yang audiensnya bisa saja menerima atau tidak menerima dengan 

apa yang mereka maknai tersebut dan yang ketiga oposisi merupakan audiens yang 

tidak setuju ataupun menolak dengan apa yang di maknai pada pesan tersebut. 
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Gambar 1.1 Poster Film The Science Of Fictions 

(Sumber : IMDb.com/Hiruk-Pikuk Si Al-Kisah) 

 

The Science Of Fictions merupakan film yang berasal dari Indonesia 

disutradarai oleh Yosep Anggi Noen. Film ini menjadi film yang mendapatkan 

banyak sorotan karena film yang berjudul The Science Of Fictions atau yang 

bernama lain Hiruk Pikuk Si Al - Kisah ini mendapatkan banyak nominasi dan 

penghargaan lainnya. Film yang tayang di bioskop indonesia pada tanggal 10 bulan 

desember 2020 ini pertama kali tayang yaitu di Festival Film Internasional Locarno 

pada tahun 2019. The Science Of Fictions mendapatkan 10 nominasi pada Festival 

Film Indonesia tahun 2020 dan berhasil memenangkan penghargaan piala citra 

untuk pemeran utama pria terbaik yang di perankan oleh Gunawan Maryanto. 

Film The Science Of Fictions yang dibintangi oleh Gunawan Maryanto 

sebagai Siman, Yudi Ahmad Tajudin sebagai Ndapuk atau Tupon, Lukman Sardi 

sebagai Jumik, Asmara Abigail sebagai Nadiyah. Film ini mengkisahkan tentang 

Seorang pria bernama Siman yang dikenal orangnya pendiam dikalangan orang – 
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orang. Dia secara tidak sengaja melihat langsung syuting kejadian pendaratan yang 

berada di bulan itu dilakukan para kru asing. Tempat kejadian tersebut 

diperlihatkan pada era 1960 – an di Gumuk Pasir Bantul. Siman yang menyaksikan 

kejadian tersebut secara tidak sengaja kemudian dia ditangkap oleh yang menjaga 

tempat tersebut. Siman setelah ditangkap dia dihukum dengan dipotong lidahnya. 

Itu dilakukan agar dia tidak bisa menyebarkan apa yang dia lihat pada saat itu 

berlangsung kepada orang – orang nantinya. Kemudian setelah kejadian dipotong 

lidah itu Siman mendapatkan perubahan dalam kehidupannya yang dimana dia 

menjadi bergerak lambat layaknya seorang astronot yang berjalan di bulan dan 

menirukan hal – hal yang berada di luar angkasa. Semua orang yang ada di desa itu 

beranggap dia seperti orang yang tidak punya akal dengan melakukan semua itu. 

Warga dalam film tersebut secara sengaja membedakan siman karena tingkah laku 

yang dilakukan oleh siman mencerminkan hal yang di luar nalar. Tindakan yang 

dilakukan Siman yang tidak sengaja menyaksikkan peristiwa yang harusnnya tidak 

ia lihat mendapatkan perlakuan yang di luar naral. Siman merupakan golongan 

rakyat bawah ia jadi diperlakukan secara buruk seperti yang diceritakan dalam film 

ini.  Film The Science Of Fictions ini membawa para penikmat film menikmati alur 

cerita yang disuguhkan disetiap perpindahan adegan maupun kejadian yang selalu 

ada kejutan dan juga ada hal – hal lainnya membuat cerita ini semakin menarik 

para penontonnya dan tidak diduga tentunya. Menonton film ini para penikmat film 

akan menimbulkan berbagai pendapat sendiri setelah mereka menonton film The 

Science Of Fictions ini. 

Menurut Soerjono Soekanto (1983:131) Diskriminasi adalah 

memperlakukan orang secara berbeda atas dasar alasan – alasan yang tidak  

relevan. Diskriminasi merupakan perlakuan dengan adanya penggolongan, 

pembedaan perlakukan. Menurut Theodorson & Theodorson, diskriminasi adalah 

perlakuan yang tidak seimbang terhadap perorangan, atau kelompok, berdasarkan 

sesuatu, biasanya bersifat kategorikal, atau atribut – atribut khas, seperti 

berdasarkan ras, kesukubangsaan, agama, atau keanggotaan kelas – kelas sosial. 

Istilah tersebut biasanya untuk melukiskan, suatu tindakan dari pihak mayoritas 

yang dominan dalam hubungannya dengan minoritas yang lemah, sehingga dapat 

dikatakan bahwa perilaku mereka tidak bermoral dan tidak demokratis. Tindakan 
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diskriminasi dapat merugikan baik dari kelompok atau perorangan yang akan 

mengalami seperti penyimpangan, penghapusan pengakuan bahkan pemenuhan hak 

dasarnya sebagai manusia juga berdampak dari tindakan yang terjadi oleh 

diskriminasi.  

Perkembangan zaman terus berkembang seiring berjalannya waktu baik 

dari kalangan industri manapun terutama di industri audio visual yaitu film. Di 

Indonesia sudah semakin di perluas dalam menikmati film. Para penikmat film di 

Indonesia sudah banyak sekali ditemui. Banyak dari mereka sampai membuat 

sebuah komunitas yang dibuat untuk berdiskusi untuk membahas film – film yang 

mereka tonton tersebut. Mereka membentuk komunitas tesebut tidak hanya 

membahas film – film besar saja tapi film – film karya para pembuat film di 

Indonesia seperti film pendek dan berbagai lainnya yang menyangkut film yang 

akan mereka bahas. 

Penonton sebagai khalayak aktif yang tentunya akan bergerak dalam 

menghasilkan sebuah makna. Makna tersebut akan mendapat banyak sekali 

berbagai macam perbedaan pendapat dari mereka sendiri – sendiri. Para penikmat 

film tersebut yang di kategorikan sebagai audiens dalam film yang mereka tonton. 

Saat ini di Indonesia banyak membentuk suatu komunitas yang bertujuan untuk 

membahas juga saling berdiskusi mengenai film yang telah mereka tonton. Selain 

melakukan menonton bersama setelah itu mereka biasanya selalu membuat acara 

diskusi sesama para penikmat film tersebut. Kemudian mereka melakukan diskusi 

tersebut untuk saling bertukar informasi dan pendapat mereka tentang film yang 

telah mereka tonton. Para penikmat film saat ini sudah banyak membentuk 

komunitas mereka sendiri yang tentunya bertujuan untuk saling berdiskusi dengan 

film. Mereka membuat sebuah komunitas untuk saling bertukar pendapat dan 

tentunya akan ada yang berbeda pendapat yang mereka pikirkan dalam film yang 

mereka tonton.  

Kota Palembang adalah kota yang memiliki berbagai komunitas terutama 

dalam perfilman. Banyak sekali kegiatan yang mereka lakukan diantaranya seperti 

memproduksi film pendek, membuat acara nonton bersama komunitas film, 

membuat acara diskusi film bersama. Komunitas film yang ada di Palembang ada 

sekitar 10 komunitas diantaranya ada 24 Film, Videografi UNSRI, 8 Production, 
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One Production, Sedulur Film, Layar Taman, Micro Movie, Kamomil Films, 

Palembang Movie Club dan lainnya. Komunitas yang sering melakukan acara 

diskusi film yaitu komunitas Palembang Movie Club. Palembang Movie Club ini 

salah satu dari sekian banyak penikmat film di kota Palembang yang klub nonton 

film atau dikenal dengan komunitas Palembang Movie Club. Mereka juga sampai 

mempunyai acara yang sering dilakukan yang bernama Movie Talk yang bertujuan 

untuk menonton film tersebut dan akan melakukan diskusi bersama setelah 

menonton film tersebut. 

 

 

Gambar 1.1 Movie Talk yang dilakukan oleh  Palembang Movie Club 

(Sumber : Instagram @palembang_movieclub) 
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Palembang Movie Club merupakan sebuah kolektif yang berada di lingkup 

Palembang tentunya dan didirikan untuk mengapresiasi berbagai macam film – 

film, ialah film – film alternatif yang biasanya tidak ada atau tidak tayang di 

bioskop dari dalam ataupun dari luar negri. Mereka membentuk kegiatan ini 

bertujuan mengapresiasi film dalam bentuk menonton bersama – sama, melakukan 

kegiatan diskusi maupun kritik dalam film yang di tonton, membuat sebuah karya 

tulis yang dibuat oleh anggota dari Palembang Movie Club dan juga mereka 

melakukan pemutaran film berbayar. Pemutaran film berbayar yang mereka 

lakukan ialah untuk mengapresiasi film yang mereka tonton tersebut nantinya. Ada 

beberapa program yang dilakukan oleh Palembang Movie Club yang kegiatannya 

ada Movie Talk ialah mereka melakukan sebuah pemutaran film atau hanya 

berdiskusi tentang film tersebut dan tidak dipungut biaya. Asal film itu dari 

berbagai macam penjuru dunia dengan berbagi macam tema maupun jenis – jenis 

film yang berbeda pula dan kemudian mereka melakukan diskusi. Diskusi tersebut 

dilakukan bertujuan untuk saling mendengarkan bagaimana pendapat saling 

anggota lainnya terhadap film yang telah mereka tonton tersebut. Tentunya cara 

pandang mereka akan menghasilkan makna yang berbeda – beda pula apalagi 

mereka merupakan klun penikmat film yang terbentuk memang untuk saling 

mendikusikan bersama – sama film yang telah mereka tonton tersebut. 

Film yang dikenal juga dengan Hiruk - Pikuk Si Al – Kisah atau The 

Science Of Fictions. Film ini telah mendapatkan 10 nominasi  dari Festival Film 

Indonesia (FFI) tahun 2020 yang berhasil memenangkan dari salah satu nominasi 

tersebut ialah aktor terbaik yang merupakan pemeran utama pria terbaik diperankan 

oleh Gunawan Maryanto sebagai Siman. Tidak diragukan lagi kalau pemeran 

utama film ini memenangkan penghargaan tersebut karena aktingnya mampu 

membangun suasana dalam film The Science Of Fictions ini sangat baik dia 

perankan dia memang yang cocok memerankan karakter Siman ini dan membuat 

film ini semakin lebih hidup dan mempunyai daya tarik sendirinya. Film yang di 

sutradari oleh Yosep Anggi Noen yang merupakan terkenal dalam menyutradarai 

film yang sangat unik ia produksi dalam dunia perfilman. Ia juga telah mendapat 

penghargaan yaitu mendapat nominasi piala citra untuk kategori sutradara terbaik 

dan juga beberapa karya terkenal lainnya seperti Film Istirahatlah Kata – Kata, 
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Vakansi yang Janggal dan Penyakit lainnya. Sangat bagus sekali film ini 

disutradari oleh Yosep Anggi Noen karena ia sudah sangat berpengalaman 

menyutradai film – film seperti ini. Film The Science Of Fictions ini merupakan 

produksi dari Angka Fortuna Sinema, KawanKawan Media juga terlibat dalam 

proses produksi ini dan ada Limaenam Films juga ko-produksi yang terlibat dengan 

Andolfi berasal dari Prancis, Astro Shaw dari Malaysia, ada Gostudio dari 

Indonesia, dan Focused Equipment yang juga berasal dari Indonesia. 

Dari berbagai penghargaan maupun pencapaian tersebut yang diraih oleh 

film The Science Of Fictions. Hal ini lah yang melatar belakangi penulis dalam 

memilih judul penelitian Resepsi Komunitas Palembang Movie Club atas 

Diskriminasi Sosial dalam Film The Science Of Fictions. Adapun alasan penulis 

mempertimbangkan atau memilih penelitian ini : 

1. Film The Science Of Fictions mempresentasikan diskriminasi sosial yang 

dikemas dengan mempertahankan identitasnya sebagai film indie. 

Film ini merupakan salah satu yang paling menonjol dari banyak film yang 

membahas isu diskriminasi karena pengemasan isu diskriminasinya tetap 

mempertahankan identitasnya film ini sebagai film indie. Tindakan yang 

dilakukan Siman yang tidak sengaja menyaksikkan peristiwa yang harusnnya 

tidak ia lihat mendapatkan perlakuan yang di luar naral. Penggambaran isu 

diskriminasi yang ditampilkan dalam film ini terlihat dalam adegan yang 

dimana Siman merupakan golongan rakyat bawah ia jadi mendapatakan 

perlakukan buruk oleh golongan atas yang menghukum Siman atas kejadian 

yang ia tidak sengaja lakukan. Terlihat bahwa di dalam film ini terjadi adanya 

penggolongan maupun pembedaan antara kasta yang paling atas dengan kasta 

yang paling rendah. Film yang serupa salah satunya dengan film The Science 

Of Fictions ini ialah film Tanda Tanya yang mengisahkan tentang diskriminasi 

yang terjadi di dalam film tersebut. Film The Science Of Fictions ini berbeda 

dengan film tersebut apalagi isu diskriminasi pada alur ceritanya sangat 

dikemas dengan baik sehingga film ini bisa menyadarakan untuk menjaga 

persatuan dari keberagaman yang ada di Indonesia dan pentingnya isu 

diskriminasi tersebut didapatkan sebagai untuk lebih melakukannya toleransi. 
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2. Film ini memilki judul dan alur cerita unik yang membuat film ini 

menarik perhatian penonton. 

Film The Science Of Fictions ini membawa para penikmat film menikmati 

alur cerita yang disuguhkan disetiap perpindahan adegan maupun kejadian yang 

selalu ada kejutan dan juga ada hal – hal lainnya membuat cerita ini semakin 

menarik para penontonnya dan tidak diduga tentunya. Alur cerita yang di dalam 

film ini dikemas dengan unik dengan mendapatkan sorotan penonton agar film 

ini bisa mendapatkan penambahan layar pada bioskop – bioskop di indonesia. 

Mendapatkan penambahan layar yang berarti film ini banyak diminati oleh para 

penikmat film. Pada awalnya film ini hanya memberikan untuk 37 layar saja 

yang kemudian banyak sekali permintaan untuk menginginkan penambahan 

layar pada film ini. Akhirnya dilakukannya penambahan layar sebanyak 19 

layar di bioskop – bioskop Indonesia. 

3. Palembang Movie Club merupakan komunitas klub nonton film yang satu 

– satunya sering melakukan acara nonton film bersama penikmat film 

lainnya yang ada di kota Palembang. 

Komunitas Palembang Movie Club merupakan komunitas yang satu - 

satunya sering melakukan kegiatan untuk menonton film bersama – sama antar 

penikmat film lain yang berada di kota Palembang. Mempunyai berbagai 

macam kegiatan yang mereka lakukan salah satu programnya yang bernama 

Movie Talk. Kegiatan yang bernama Movie Talk tersebut ialah mereka 

melakukan nonton bersama dan kemudian setelah menonton mereka 

mendiskuksikan film tersebut. Ada juga program lain yang mereka lakukan 

yakni nonton berbayar yang dimana film – film yang akan diputar tersebut 

tidak tayang atau tidak sempat tayang pada bioskop – bioskop Indonesia dan 

dana yang dikumpulkan akan diberikan pada pembuat film untuk 

mengapresiasikan film tersebut selain itu juga ada program lainnya yang dibuat 

oleh komunitas Palembang Movie Club ialah melakukan kegiatan menonton 

film bersama. Komunitas Palembang Movie Club dipilih penulis karena 

komunitas ini sering melakukan kegiatan menonton film bersama penikmat 

film lainnya di kota Palembang yang kemudian mereka melakukan kegiatan 
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berdiskusi bersama – sama saling berbagi pendapat masing – masing setelah 

menonton film. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Untuk lebih menjelaskan permasalahan yang dihadapi sebagai dasar 

penelitian ini maka penulis mencoba merumuskan masalah sebagai berikut : 

 

Bagaimana Resepsi Komunitas Palembang Movie Club atas Diskriminasi Sosial 

dalam Film The Science Of Fictions ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitiannya adalah 

sebagai berikut : 

 

Untuk mengetahui Resepsi Komunitas Palembang Movie Club atas Diskriminasi 

Sosial dalam Film The Science Of Fictions. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

1. Memberikan informasi dan materi dalam pemahaman makna dengan 

menggunakan analisis resepsi. 

2. Memberikan manfaat dalam khasanah ke ilmuan di bidang ilmu 

komunikasi di bidang penyiaran dan perfilman. 
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3. Memberikan pengetahuan terkait Diskriminasi dalam Film The Science 

Of Fictions dengan Analisis Resepsi pada Komunitas Palembang Movie 

Club. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Menambah wawasan terkait Diskriminasi dalam Film The Science Of 

Fictions dengan Analisis Resepsi pada Komunitas Palembang Movie 

Club. 

2. Menerapkan teori yang terkait dalam Diskriminasi dalam Film The 

Science Of Fictions dengan Analisis Resepsi pada Komunitas 

Palembang Movie Club. 

3. Dapat menjadi masukan pembaca untuk memperkaya pengetahuan 

mengenai Diskriminasi dalam Film The Science Of Fictions dengan 

Analisis Resepsi pada Komunitas Palembang Movie Club. 
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